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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Perkembangan industri sepak bola 

A. Internasional 

Sepak bola adalah salah satu cabang olahraga yang paling populer dan digemari 

oleh masyarakat di seluruh dunia. Dikutip dari situs most-popular.net (2006, March 20), 

survei yang dilakukan oleh Fédération Internationale de Football Association (FIFA) 

pada tahun 2001 menyatakan bahwa sepak bola adalah olahraga paling populer 

dimainkan saat ini. Survei ini menunjukkan bahwa lebih dari 240 juta orang memainkan 

olahraga sepak bola di lebih dari 200 negara di hampir setiap bagian dari dunia. 

Menurut (Natakusumah,2009) pertama kali sepak bola modern digagas, kemudian 

disebar luaskan oleh orang Inggris ke segala penjuru dunia. Tidak ada yang mengira 

kalau ternyata sepak bola menjadi kekuatan yang mempengaruhi banyak aspek 

kehidupan di dunia ini. Sepak bola mungkin hanya sebuah permainan, namun efek dari 

permainan tersebut telah jauh masuk dan berpengaruh terhadap bidang-bidang lain 

seperti sosial, teknologi informasi, hiburan, bahkan ekonomi. 

Sepak bola bukan hanya sekedar olahraga biasa, karena perkembangan sepak 

bola kian tahun makin berubah, yang dulunya hanya sebagai olahraga untuk menjaga 

ketahanan tubuh secara fisik dan stamina, sekarang menjadi sebuah pertunjukkan yang 

menghibur masyarakat umum. Sepak bola menunjukkan bahwa olahraga ini bisa masuk 

ke setiap sisi sosial masyarakat mulai dari strata sosial tingkat bawah sampai strata 

sosial masyarakat tingkat atas. Karena begitu populer olahraga sepak bola kini 

berkembang menjadi sebuah industri olahraga yang bertujuan komersial. Komersial 

disini bukan semata – mata uang yang menjadi tujuan akhir melainkan pengelolaan 

sebuah organisasi olahraga yang profesional. Pengelolaan sepakbola secara profesional 

berarti mengelola kompetisi dan klub dengan tujuan menciptakan industri sepakbola. 

Perjalanan pengelolaan sepakbola di negara-negara Eropa adalah tempat pembelajaran 

yang tepat.  

Kondisi persepakbolaan di negara-negara Eropa Barat dipengaruhi oleh 

pengelolaan industri sepakbola yang professional. Hal ini berimbas pada kesejahteraan 

pemain sepakbola secara tidak langsung yang sangat memotivasi pemain muda disana 
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untuk berprestasi dan berkarier sebagai pemain sepakbola. Industri olahraga adalah 

penyediaan produk atau jasa untuk memuaskan kebutuhan konsumen dibidang olahraga 

(Smith, 2008:14). Sepakbola sebagai sebuah industri memiliki potensi yang besar untuk 

berkembang sebab jumlah penggemar yang jumlahnya milyaran. Konsep industri 

sepakbola pada dasarnya adalah bagaimana sepakbola sebagai sebuah event mampu 

menguntungkan semua pihak yang terlibat mulai dari pemain, panitia pelaksana, klub, 

hingga penikmat sepakbola sebagai sebuah tontonan. 

Teori rantai nilai industri kegiatan olahraga sepakbola bersifat kait - mengkait. 

Keuntungan tidak hanya dialami oleh klub-klub olahraga bila kemasan industri telah 

menjadi tujuan bersama, tetapi juga berimbas pada tumbuhnya kegiatan ekonomi 

pendukung. (Surya, 2010:1). Klub seperti Manchester United yang berada di Inggris 

saat ini sudah berhasil mengemas sepak bola ke dalam industri. Stadion, medical center, 

training center, dan pusat penjualan merchandise adalah beberapa fasilitas yang 

mendukung industrialisasi sepak bola.  

B. Nasional 

Di Indonesia terdapat suatu lembaga yang mengurusi bidang sepak bola yaitu 

PSSI (Persatuan Sepak bola Seluruh Indonesia). Karena memiliki jumlah pendukung 

yang besar di Indonesia, banyak bermunculan klub – klub sepak bola di kota besar 

maupun di kota kecil, seperti : di Jakarta (Persija), di Bandung (Persib), di Surabaya 

(Persebaya) sampai di Malang memiliki dua klub sepak bola yaitu Arema dan Persema. 

Persaingan klub – klub sepak bola untuk mendapatkan prestasi menjadi yang terbaik di 

Liga Indonesia dilakukan dengan menjalani kompetisi yang bergulir setiap tahunnya.  

PSSI selaku organisasi pelaksana kompetisi Liga Indonesia maupun Copa (Piala) 

Indonesia berusaha mengangkat klub – klub sepak bola di Indonesia agar bisa menjadi 

klub yang mandiri dan profesional. Dalam hal ini klub harus bisa mengelola manajemen 

sendiri tanpa harus dibantu pemerintah daerah atau pemerintah kota tempat asal klub itu 

bernaung. Seperti yang telah diatur dalam Peraturan Mendagri No 59 tahun 2007 

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, bahwa dana hibah APBD tidak dapat 

dialirkan langsung ke klub sepak bola. Jadi sebuah klub sepak bola di Indonesia tidak 

bisa terus – menerus mengandalkan bantuan dari APBD sebagai sponsor dalam bentuk 

dana bagi klub tersebut. Dalam pelaksanaan menjadi klub sepak bola profesional PSSI 

melakukan verifikasi klub berdasarkan regulasi AFC (Asian Football Club) sebagai 
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awal menuju klub yang professional yang mencakup legalitas, finansial, personal 

administration, supporting, dan infrastruktur.  

Selama ini kebanyakan klub yang berlaga di Liga Indonesia hanyalah sebuah 

klub perserikatan yang hanya bergantung pada pemerintah daerah setempat selaku 

pengelola klub tersebut. Untuk bisa lepas dari pemerintah dan mandiri juga terasa sulit, 

apalagi klub tidak mempunyai sumber dana utama sebagai modal klub untuk menjalani 

kompetisi. 

Profesionalisme pengelolaan klub sepakbola adalah tantangan yang harus 

dihadapi seluruh pengelola klub sepakbola di Indonesia jika setiap klub bertujuan untuk 

berprestasi optimal. Klub-klub sepakbola di Indonesia tidak semua memiliki organisasi 

profesional, sementara animo  masyarakat Indonesia cukup tinggi dalam memajukan 

sepakbola. Perubahan-perubahan yang perlu segera dilakukan adalah: sumber 

pendanaan yang lebih berorientasi pada bagaimana menjual sepakbola itu sendiri dan  

tidak bergantung pada bantuan pemerintah, bentuk organisasi pengelola klub sepakbola 

harus berbentuk badan usaha, fasilitas dan infrakstrukur yang mendukung untuk 

pertandingan nasional atau internasional.  

Hasil penilaian yang dilakukan AFC menyatakan bahwa kompetisi dan klub-

klub di Indonesia belum memenuhi skor standar minimal sebuah pengelolaan 

persepakbolaan yang profesional. Klub-klub amatir khususnya klub divisi I seharusnya 

bersiap diri melakukan perubahan terhadap model pengelolaan yang selama ini 

dilakukan, perubahan yang semestinya dilakukan diantaranya adalah dalam hal: sumber 

pendanaan klub, status organisasi, sikap profesionalisme seluruh staf organisasi. 

Sumber pendanaan klub dapat digali melalui sponsorship, penjualan merchandise, 

kontrak dengan media, optimalisasi peran pemerintah dalam membantu sarana - 

prasarana pendukung khususnya terkait akses publik.   

C. Regional 

Industri sepakbola selain bermanfaat bagi seluruh komponen yang terlibat 

langsung dalam kegiatan sepakbola juga sangat membantu program pemerintah untuk 

meningkatkan roda perekonomian. Firmansyah yang dikutip kompas (2009: 1) dalam 

iklim otonomi daerah diharapkan setiap pemerintah daerah dapat menggali potensi 

olahraga daerahnya. Olahraga tidak bisa dilihat sebagai alat pengembang sumber daya 

manusia saja, juga dilihat sebagai peluang dan sumber potensi ekonomi daerah. Siregar 

yang dikutip kompas (2010: 29) menyatakan meski perputaran uangnya tidak 
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menjangkau luas, seperti pertanian dan pangan, pengembangan industri sepakbola 

mampu membantu bergeraknya ekonomi kerakyatan. Dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional (2005: 36) 

menyebutkan bahwa pembinaan dan pengembangan industri olahraga dilaksanakan 

melalui kemitraan yang saling menguntungkan agar terwujud kegiatan olahraga yang 

mandiri dan professional. 

Di Jawa Timur terdapat salah satu klub dengan fanatisme supporter yang tinggi, 

klub tersebut adalah Arema Indonesia yang berasal dari Kota Malang. Arema Indonesia 

adalah salah satu klub yang mengelola keuangan klub secara mandiri dan tidak 

tergantung pada APBD, hal tersebut dilakukan sejak klub tersebut berdiri. 

Sepakbola Indonesia menerapkan aturan baru bagi klub-klub dengan melakukan 

privatisasi. Salah satunya berlaku pada klub Arema, sebagai contoh Klub pertama yang 

dikelola pihak swasta. Pada tahun 2007 Arema mengumumkan statusnya sebagai 

perseroan terbatas dengan nama PT Arema Indonesia. Hal ini berawal dari kebijakan 

dari PSSI yang melarang pendanaan klub sepakbola dari APBD. Dengan kata lain, 

setiap klub sepakbola harus dapat mencari pendanaan mandiri untuk operasionalnya 

karena sepakbola dipandang menyedot dana APBD terlalu besar. Pengelolaaan 

keuangan secara mandiri membuat klub Arema Indonesia memaksimalkan aspek-aspek 

bisnis dari klub (internal) seperti penjualan tiket dan merchandise untuk membiayai 

keuangan klub. Pada musim kompetisi 2010-2011 manajemen klub membuat sistem 

hang tag atau label resmi, dalam sistem tersebut hang tag dari Arema Indonesia ini 

sendiri dijual seharga 10 persen dari harga jual merchandise. 

Arema memiliki manajemen yang profesional dan tertata, pertama kali di 

Indonesia di saat tim - tim Liga Indonesia masih mengandalkan APBD dari daerah 

masing – masing. Namun Arema juga berupaya membuka peluang income yang lain 

seperti dari aspek merchandising. Saat ini masih belum ada merchandise Arema yang 

dikelola sendiri melihat potensi dari animo masyarakat terhadap sepak bola besar. 

1.1.2 Arema dalam industrialisasi 

 Dalam industrialisasi sepak bola, manajemen pendapatan menjadi hal yang 

sangat vital. Pengelolaan keuangan secara mandiri menuntut kreativitas manajemen 

klub sepakbola dalam mencari sumber pendanaan yang dapat berpengaruh terhadap 

stabilitas dan eksistensi klub tersebut. Selain itu, kondisi dari finansial dan manajemen 
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permasalahan dalam klub sering kali mempengaruhi daya tarik suporter terhadap klub 

tersebut. 

 Pada pertengahan tahun 1980, kompetisi sepakbola di Inggris atau lebih dikenal 

dengan English Premier League (EPL) pernah mengalami krisis dalam hal keuangan. 

Manajemen klub terlibat hutang besar-besaran kepada pihak sponsor sehingga mereka 

harus menjual beberapa aset untuk bebas dari tanggungan. Permasalahan ini berakhir 

ketika sebagian besar klub menyadari dan mulai mengatur ulang sumber pendapatan 

mereka. Perbaikan yang mereka lakukan terhadap sumber pendapatan menghasilkan 

sebuah diagram yang dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

Dari gambar diatas terlihat bahwa klub-klub profesional di liga Inggris memiliki 

beberapa alternatif sumber dana untuk menjalankan operasional organisasi. Diantaranya 

yaitu: penjualan tiket, kontrak dengan sponsor, penjualan barang supermarket, kontrak 

dengan media televisi, penjualan makanan, penjualan merchandise, suporter, dan 

football trust. 

Dari 8 aspek pendanaan tersebut, pemasukan yang paling berpengaruh terhadap 

klub dikelompokkan menjadi 3 kelompok besar dengan persentase seperti yang terlihat 

pada gambar 2. 

Gambar 1.1 Sumber Pendapatan Klub Profesional di Liga Inggris, 

Sumber: Szymanski dan Kuypers (2000: 39) dalam Steward 2007: 40. 
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Secara garis besar, pendapatan klub sepakbola berasal dari 3 sumber utama: 

1. Matchday  : penjualan tiket. 

2. Broadcasting  : pendapatan hak siar TV. 

3. Commercial  : termasuk sponsorships dan penjualan merchandise. 

Setiap klub memilki proporsi sumber pemasukan yang bervariasi. Idealnya, ketiga 

sumber pemasukan di atas memiliki proporsi yang seimbang. Atau dengan kata lain, 

masing-masing menyumbang rata-rata 1/3 bagian (atau sekitar 33%) dari total 

pendapatan. Hal ini untuk menghindari ketidakstabilan klub dari segi pendapatan. 

 

 

 

Sumber pendapatan suatu klub sepakbola dapat dikelompokkan menjadi dua 

sumber, yaitu internal dan eksternal. Dari pembahasan diatas, sumber pendapatan klub 

yang dapat diperoleh dari luar klub adalah hak siar televisi, investor (football trust), dan 

sponsor. Sedangkan sumber dana yang berasal dari dalam klub sendiri yaitu penjualan 

tiket, merchandise, suporter, makanan dan supermarket.  

Salah satu klub sepakbola di Inggris, yaitu Manchester United telah melakukan 

industrialisasi dari dalam klub dengan memberdayakan 5 aspek tersebut. Dengan 

Gambar 1.2 Presentase sumber pendapatan klub sepak bola Inggris (Data Source-Deloitte Money league ) 

Sumber : https://learnomics.wordpress.com 

 

Gambar 1.3 Presentase sumber pendapatan klub sepak bola Inggris (Data Source-Deloitte Money league ) 

Sumber : https://learnomics.wordpress.com  

 

https://learnomics.wordpress.com/tag/abhibmsce/
https://learnomics.wordpress.com/
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membuka sebuah market center yang didalamnya terdapat penjualan merchandise 

original, penjualan tiket, Manchester United Café (makanan dan market), serta fasilitas 

tambahan seperti mini museum sebagai daya tarik yang dikelola guna memperoleh 

sumber dana dari dalam klub tersebut. 

Pada klub sepakbola Arema, industrialisasi belum sepenuhnya dimaksimalkan 

seperti yang ada di Manchester United. Aremania (supporter dari klub Arema 

Indonesia) adalah konsumen merchandise klub Arema Indonesia. Aremania tidak hanya 

tersebar di Kota Malang saja tetapi tersebar di berbagai daerah dan di berbagai negara. 

Mengelola merchandise resmi adalah upaya klub untuk meningkatkan pendapat klub 

dari segi bisnis. Mengelola merchandise tidak berarti sekedar membuka toko dan 

menjual aksesoris bertuliskan “original” namun juga mengelola komunikasi dengan 

Aremania sebagai suporter. Saat ini, penjualan merchandise Arema masih dilakukan 

dengan cara bekerja sama dengan pihak independent yang mengelola merchandise 

dengan memberi label. Hal ini tentu saja belum sepenuhnya maksimal. Selain dari 

penjualan merchandise, beberapa aspek lain yang dapat dimaksimalkan oleh klub 

Arema adalah penjualan tiket dan usaha dibidang market (makanan dalam hal ini café).  

Saat ini belum ada pemusatan bisnis (industrialisasi) yang dilakukan oleh Arema 

sebagai klub professional. Hal ini mengakibatkan pendapatan klub menjadi tidak 

maksimal. Agar semua pendanaan internal dapat dipusatkan, maka diperlukan sebuah 

wadah yang dapat menampung aktivitas bisnis yang mencakup 5 aspek pendapatan 

(merchandise, penjualan tiket, suporter, market, dan makanan). 

1.1.3 Galeri sebagai pusat pendapatan internal klub Arema 

Berdasarkan penjelasan tersebut, pembangunan fasilitas atau sarana promosi 

klub sangat dibutuhkan. Fasilitas atau sarana yang dapat mendukung pemusatan bisnis 

yang mencakup 5 aspek tersebut adalah galeri.  

Tujuan adanya galeri menurut Kakanwil Perdagangan adalah untuk memberikan 

informasi tentang benda dan hasil karya seni baik yang berasal dari karya seniman 

maupun produk industri kepada pengunjung atau konsumen dengan cara memajang atau 

memamerkan barang-barang tersebut kedalam suatu pameran yang sesungguhnya 

sehingga diharapkan mampu menjangkau pasar yang lebih luas. 

Galeri sebagai pusat income internal dari klub sepakbola Arema yang akan 

dirancang sesuai dengan permasalahan yang ada dengan memusatkan beberapa aspek 
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pendapatan internal klub sepakbola yang ada seperti pembahasan sebelumnya. Dengan 

fungsi penjualan yang didukung dengan fasilitas rekreasi, diharapkan galeri klub 

sepakbola ini nantinya dapat menjangkau pasar yang lebih luas, agar mampu 

meningkatkan persepakbolaan nasional di bidang industri. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Perkembangan persepakbolaan internasional sudah memasuki ke dalam industri 

sepak bola. Olahraga sepak bola di Eropa telah memiliki organisasi pengelola yang 

professional. Hal ini bertolak belakang dengan sebagian klub yang mengikuti 

kompetisi yang ada di kancah Nasional.  

2. Klub Arema di kota Malang sudah menerapkan beberapa aspek pendanaan 

keuangan klub, salah satunya produk merchandise. Akan tetapi masih belum 

adanya sarana atau wadah yang dapat memfasilitasi promosi klub secara terpusat. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Terkait dengan isu yang dikembangkan, maka permasalahan yang akan 

diselesaikan adalah bagaimana bentuk Perancangan Galeri Klub Sepakbola Arema di 

kota Malang yang mewadahi fungsi pemusatan sumber pendanaan klub Arema? 

1.4 Batasan Masalah 

1. Tapak perancangan berada di kota Malang. 

2. Fokus desain adalah perancangan Galeri Klub Sepakbola Arema yang dapat 

mewadahi 5 aspek penjualan, yaitu merchandise, penjualan tiket, makanan, market, 

dan fasilitas rekreatif pengunjung. 

3. Perancangan Galeri Klub Sepakbola Arema di Malang ini menekankan pada 

perancangan ruang dan tampilan.  

1.5 Tujuan 

Tujuan perancangan Galeri Klub Sepakbola Arema di Malang ini adalah 

mengembangkan persepakbolaan nasional di bidang industri. 

1.6 Manfaat  

1.6.1 Manfaat secara akademis  

Menghasilkan konsep perancangan yang disesuaikan dengan kaidah-kaidah 

perencanaan dan perancangan fasilitas promosi produk merchandise.  
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1.6.2 Manfaat secara umum  

Memberikan alternatif desain yang representatif pada galeri. Hal ini juga 

terkait dengan rencana pemerintah dalam pengembangan industri sepak bola 

untuk mendirikan suatu fasilitas seperti market center (pusat penjualan) pada klub 

sepakbola Arema. 
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1.7 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sepakbola telah berkembang ke 

arah industrialisasi 

Sumber pendanaan yang lebih 

berorientasi pada bagaimana menjual 

sepakbola itu sendiri dan tidak 

bergantung pada bantuan pemerintah. 

Animo masyarakat yang 

besar terhadap sepakbola 

di Indonesia 

Tidak adanya suatu wadah yang 

berfungsi sebagai pemusatan pendapatan 

internal klub Arema di kota Malang 

Eksternal:  

1. Sponsor 

2. Football trust (investor) 

3. Hak siar TV 

 
Internal: 

1. Penjualan tiket 

2. Merchandise 

3. Makanan 

4. Market 

5. Suporter 

 

 

GALERI AREMA sebagai wadah 

pemusatan pendapatan internal klub 

Arema 

INTERNASIONAL 

NASIONAL 

REGIONAL 

Klub Arema sebagai 

salah satu klub yang 

dikelola secara mandiri 

Memaksimalkan pendapatan internal 

agar menciptakan kestabilan dari segi 

finansial 

ISU DAN PERMASALAHAN 

arah industrialisasi 

GAGASAN PERANCANGAN 

arah industrialisasi 
Mengembangkan 

persepakbolaan nasional 

dari aspek industri 

TUJUAN 

Diagram 1.1 Kerangka Pemikiran 

 


